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ABSTRAK 
 

Radikal bebas dari sinar UV matahari dapat menyebabkan penuaan dini terhadap kulit. 
Kulit jeruk nipis banyak tumbuh di Indonesia dan berpotensi sebagai antioksidan alami. 
Antioksidan berfungsi sebagai penangkal radikal bebas dari sinar UV matahari. Senyawa 
yang dapat berfungsi sebagai antioksidan diantaranya vitamin C dan flavonoida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan vitamin C dan flavonoida pada 
fraksi etanolik kulit jeruk nipis serta aktivitas antioksidan pada fraksi maupun krim. Uji 
kualitatif kandungan vitamin C dan flavonoida pada fraksi etanolik menggunakan 
pereaksi kimia. Aktivitas antioksidan pada fraksi etanolik dan tiga formula krim fraksi 
etanolik kulit jeruk nipis (FI, FII, dan FIII dengan konsentrasi fraksi masing-masing 3, 6, 
dan 9%) dianalisis secara kuantitatif menggunakan reagen 2,2 diphenyl-1-picrylhidrazyl 
(DPPH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etanolik kulit jeruk nipis 
mengandung senyawa vitamin C, flavonoida dan memiliki aktivitas antioksidan yang 
sedang dengan nilai IC50 sebesar 110,52 ppm. Nilai IC50 dari krim fraksi etanolik kulit 
jeruk nipis pada FI, FII, dan FIII masing-masing sebesar 431,6; 284,67; dan 179,16 ppm, 
yang lebih baik dari produk pasaran dengan nilai IC50 sebesar 390,83 ± 4,91 ppm. 
 
Kata kunci: antioksidan, DPPH, flavonoida, fraksi etanolik, kulit jeruk nipis, vitamin C 

 
 

ABSTRACT 
 

Ultraviolet (UV) rays of sunlight might generate free radicals that eventually cause 
premature aging of the skin. Antioxidants might scavenge free radicals. Lime peel is 
potentially used as a natural antioxidant with vitamin C and flavonoids as the 
antioxidant compounds. Phytochemical screening for vitamin C and flavonoids was 
conducted by the chemical reagent method. The creams containing the ethanolic 
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fractions of lime peel at concentrations of 3, 6, and 9% were prepared as FI, FII, and FIII, 
respectively, and tested for their antioxidant activity by the 2,2 diphenyl-1-picrylhidrazyl 
(DPPH) method. The results showed that the ethanolic fraction of lime peel contained 
vitamin C and flavonoids and exerted moderate antioxidant activity with an IC50 value of 
110.52 ppm. The antioxidant activity of the cream containing the ethanolic fraction of 
lime peel was better than market products with IC50 FI, FII, and FIII, respectively 431.6, 
284.67, and 179.16 ppm.  
 
Keywords: antioxidant, DPPH, ethanolic fraction, flavonoids, lime peel, vitamin C 
 
 
Pendahuluan 

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia 

(Christm.) Swingle) merupakan salah 

satu tanaman yang banyak digunakan 

oleh masyarakat, namun pemanfaatan 

kulit yang masih jarang dijumpai.  Kulit 

jeruk nipis dapat mengurangi 

hiperpigmentasi (Kurnia, 2014). Ekstrak 

kulit buah jeruk nipis diketahui memiliki 

kandungan vitamin C dan flavonoida  

(Khasanah, et al., 2014). 

Vitamin C dan flavonoida yang 

terkandung dalam jeruk dan kulit jeruk 

merupakan metabolit sekunder yang 

berperan sebagai antioksidan. Ekstrak 

kulit buah jeruk nipis telah diteliti 

memiliki daya antioksidan dengan nilai 

IC50 54,458 ppm. Vitamin C dan 

flavonoida dapat menghambat enzim 

tirosinase dan bekerja pada bagian akhir 

dari jalur oksidatif melanogenesis pada 

kulit  (Khasanah, et al., 2014; Hindun, et 

al., 2017). 

Kulit merupakan bagian terluar 

dari tubuh yang sering terpapar sinar UV 

matahari yang dapat mengalami 

penuaan. Kosmetik antiaging sebagai 

perlindungan kulit terhadap paparan 

sinar UV  (Lephart, 2016). Krim 

merupakan sediaan kosmetik antiaging 

yang digemari oleh masyarakat dan 

berbentuk setengah padat yang 

mengandung satu atau lebih bahan obat 

terlarut atau terdispersi dalam bahan 

dasar yang sesuai (Depkes RI, 1995). 

 

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan 

seperangkat alat gelas (Pyrex), 

waterbath (Thermostat HH-6), 

timbangan analitik (Ohaus), 

Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV 

mini tipe 1240). Bahan yang digunakan 

meliputi kulit jeruk nipis, etanol 70%, N-

heksan dan etil asetat (semua pelarut 

dengan kualitas technical grade), 2,2 

dipenyl-1-picrylhidrazyl (DPPH), dan 

vitamin C sebagai kontrol. 

 

Jalannya Penelitian 

1.  Determinasi tanaman 

Tanaman jeruk nipis bagian 

buah, batang dan daun dideterminasi 

di Laboratorium Biologi Universitas 

Jenderal Soedirman Purwokerto. 

Determinasi tanaman merupakan 

kegiatan membandingkan tanaman 

satu dengan yang sudah diketahui 

sebelumnya. 
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2. Pembuatan simplisia 

Kulit jeruk nipis yang diambil dari 

Desa Maoslor, Kecamatan Maos 

disortasi basah, perajangan, 

pengeringan, dan sortasi kering  

(Prasetyo & Inoriah, 2013). Simplisia 

dikeringkan menggunakan sinar 

matahari langsung. Sampel kulit jeruk 

yang telah kering diserbuk 

menggunakan blender. Hasil 

dimasukan ke dalam wadah tertutup  

(Hindun, et al., 2017).  

3. Ekstraksi dan fraksinasi 

Ekstraksi kulit jeruk nipis 

dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70% 

perbandingan 1:10 (serbuk : pelarut) 

(b/v) (Julianti, et al., 2019). Serbuk 

simplisia sebanyak 100 g ditambah 

pelarut etanol 70% sampai serbuk 

terendam seluruhnya. Rendaman 

simplisia didiamkan 3 x 24 jam. 

Pelarut etanol 70% diganti setiap 24 

jam dengan pelarut yang baru sampai 

diperoleh filtrat yang jernih. Ekstrak 

cair dipekatkan menggunakan 

waterbath hingga menjadi ekstrak 

kental dan dihitung rendemennya 

(Hindun, et al., 2017; Rabhima & 

Marshall, 2017). 

 

 
 

Ekstrak kental sebanyak 13 g 

difraksinasi menggunakan corong 

pisah dengan pelarut N-heksan 50 ml 

diulang sebanyak 4 kali. Fase bagian 

etanol dikumpulkan dan difraksinasi 

kembali dengan pelarut etil asetat 50 

ml diulang sebanyak 4 kali (Yuliastuti, 

et al., 2019). 

4. Uji fitokimia 

Fraksi etanolik sebanyak 1 ml 

dan aquadest 5 ml dikocok dan 

ditambahkan 10 ml KMnO4 0,1%. 

Warna cokelat menunjukan adanya 

kandungan vitamin C (Yuliastuti, et 

al., 2019). 

Fraksi etanolik sebanyak 1 ml 

ditambah 0,1 g Mg dan 5 tetes HCl 

(p), warna merah, jingga atau kuning 

menandakan kandungan flavonoida, 

tergantung dari struktur flavonoida 

dalam sampel tersebut (Ergina, et al., 

2014; Setiabudi & Tukiran, 2017). 

5. Formulasi krim fraksi etanolik kulit 

jeruk nipis 

Formulasi krim fraksi etanolik 

kulit jeruk nipis dengan mencampur 

fase minyak dan fase air hingga 

homogen. Fraksi etanolik kulit buah 

jeruk nipis ditambahkan dengan 

konsentrasi 3%, 6% dan 9% ke dalam 

campuran fase (Fatmawaty, et al., 

2019;  Sugihartini & Nuryanti, 2017). 

Komposisi krim antioksidan fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

6. Aktivitas antioksidan fraksi dan krim 

fraksi etanolik kulit jeruk nipis 

Larutan DPPH disiapkan dengan 

cara melarutkan serbuk DPPH 5 mg 

dalam etanol (p.a) sampai volume 50 

ml, sehingga konsentrasi DPPH 

sebesar 100 ppm. Larutan disimpan 

pada suhu kamar dan di tempat gelap 

(Agustina, et al., 2017).  

Optimasi Panjang gelombang 

maksimum DPPH dilakukan dengan 
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mendiamkan larutan DPPH 100 ppm 

selama 30 menit di tempat gelap 

dengan suhu kamar, dan diukur pada 

panjang gelombang 400-800 nm 

dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Pertiwi, et 

al., 2016). 

Larutan blanko disiapkan dengan 

mendiamkan DPPH 100 ppm pada 

suhu kamar selama 30 menit di tempat 

gelap, dan diukur serapannya pada 

panjang gelombang 521 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-

Vis (Pertiwi, et al., 2016). 

Aktivitas antioksidan vitamin C 

dianalisis dengan  melarutkan serbuk 

vitamin C 10 mg dalam etanol p.a 

sampai 100 ml, sehingga diperoleh 

konsentrasi 100 ppm sebagai larutan 

stok. Larutan stok dibuat menjadi lima 

seri konsentrasi yang berbeda, yaitu 50 

ppm; 100 ppm; 150 ppm; 200 ppm; 

250 ppm. Masing-masing seri 

konsentrasi (0,2 ml) ditambah 3,8 ml 

DPPH, dikocok dan dibiarkan pada 

suhu ruang selama 30 menit di tempat 

gelap. Masing-masing larutan dibaca 

serapannya pada panjang gelombang 

maksimum 521 nm (Bahri, et al., 2017; 

Sari, et al., 2020). 

Aktivitas antioksidan fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis dianalisis 

dengan melarutkan fraksi etanolik 

kulit jeruk nipis 50 mg dalam etanol 

p.a hingga volume 50 ml (konsentrasi 

1000 ppm sebagai larutan stok). 

Larutan stok dibuat menjadi lima seri 

konsentrasi yang berbeda, yaitu 50, 

100, 150, 200, dan 250 ppm. Masing-

masing larutan stok (0,2 ml) ditambah 

3,8 ml DPPH, dikocok hingga 

homogen didiamkan selama 30 menit 

pada suhu ruang di tempat gelap. 

Masing-masing larutan dibaca 

serapannya pada panjang gelombang 

maksimum 521 nm (Bahri, et al., 

2017; (Sari, et al., 2020). 

  

 

Tabel 1. Formula krim kulit jeruk nipis 

Nama bahan F I (g) F II (g) F III (g) Basis (g) 

Asam stearat 15 15 15 15 

Setil alkohol 6 6 6 6 

Potasium hidroksida 0,7 0,7 0,7 0,7 

Metil paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 

Propil paraben 0,06 0,06 0,06 0,06 

Gliserin 5,0 5,0 5,0 5,0 

Propilen glikol 3,0 3,0 3,0 3,0 

Fraksi kulit buah jeruk 3,0 6,0 9,0 - 

Aquadest  Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

Keterangan: FI = krim dengan 3% fraksi etanolik kulit jeruk nipis, FII = krim dengan 6% fraksi 
etanolik kulit jeruk nipis, FIII = krim komposisi 9% fraksi etanolik kulit jeruk nipis, Basis = krim 
tanpa fraksi etanolik kulit jeruk nipis 
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Aktivitas antioksidan krim fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis pada FI (3%), 

FII (6%), FIII (9%), formula basis dan 

kontrol positif dilakukan dengan 

membuat larutan induk 1000 ppm. 

Larutan induk dibuat menjadi lima seri 

konsentrasi yang berbeda, yaitu 50, 

100, 150, 200, dan 250 ppm. Masing-

masing seri konsentrasi (0,2 ml) 

ditambahkan dengan 3,8 ml DPPH 100 

ppm dan didiamkan selama 30 menit 

pada suhu ruang di tempat gelap. 

Serapan sampel dibaca pada panjang 

gelombang 521 nm (Bahri, et al., 

2017);  (Sari, et al., 2020). Persentase 

penghambatan radikal bebas dari 

DPPH (I%) dihitung menggunakan 

rumus (Marinova & Batchvarov, 2011; 

Sari, et al., 2020). 

 

 
 

Persamaan regresi linear y = bx + 

a yang diperoleh dengan 

menghubungkan konsentrasi sampel 

vs % inhibisi. Nilai IC50 (Inhibition 

Concentration 50%) diperoleh dengan 

menghitungkan nilai x ketika angka 50 

dimasukkan ke sumbu y pada 

persamaan regresi linear (Agustina, et 

al., 2017) (Sari, et al., 2020). 

IC50 merupakan kadar senyawa 

aktif yang dapat menangkal radikal 

bebas sebesar 50%. Aktivitas 

antioksidan semakin tinggi apabila nilai 

IC50 sampel semakin kecil (Sinala & 

Dewi, 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tanaman jeruk nipis yang 

digunakan berasal dari suku Rutaceae 

dengan spesies Citrus aurantiifolia 

(Christm.) Swingle. Simplisia kulit jeruk 

nipis diperoleh dengan melakukan 

sortasi basah untuk membersihkan kulit 

jeruk nipis dari pengotor yang menempel 

pada buah jeruk nipis. Kulit jeruk nipis 

dirajang dengan lebar kurang lebih 1 cm 

untuk mempermudah dan mempercepat 

proses pengurangan kadar air dalam 

simplisia. Bahan yang semakin tipis akan 

mempercepat waktu pengurangan kadar 

air. Proses pengurangan kadar air 

dilakukan di bawah sinar matahari 

langsung, sehingga simplisia lebih tahan 

lama dalam penyimpanan (Prasetyo & 

Inoriah, 2013).  

Pelarut etanol 70% pada proses 

ekstraksi digunakan karena karena 

senyawa vitamin C dan flavonoida yang 

pada kulit buah jeruk nipis tidak tahan 

terhadap pemanasan (Kumalasari, et al., 

2018). Pelarut etanol 70% dipilih karena 

etanol 70% memiliki tingkat kepolaran 

yang dapat menarik senyawa vitamin C 

dan flavonoida secara optimal (Verdiana, 

et al., 2018).  

Serbuk simplisia kulit jeruk nipis 

sebanyak 100 g yang diekstraksi 

menghasilkan maserat berwarna kuning 

pucat. Maserat diuapkan di atas 

waterbath sampai terbentuk ekstrak 

kental dengan suhu kurang dari 50°C 

menghindari rusaknya senyawa vitamin 

C dan flavonoida (Yuliantari, et al., 2017). 

Ekstrak kental yang dihasilkan berwarna 

cokelat sebanyak 13 g dengan nilai 

rendemen 13%. Nilai rendemen ekstrak 

etanolik kulit jeruk nipis yang didapatkan 
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lebih kecil dari penelitian sebelumnya 

sebesar 23,17% dengan waktu maserasi 

selama 5 hari. Perbedaan nilai rendemen 

diduga disebabkan oleh perbedaan 

waktu maserasi (Khasanah, et al., 2014). 

Fraksinasi merupakan metode 

pemisahan kandungan kimia dengan 

memperhatikan sifat-sifat golongan atau 

senyawa yang akan dipisahkan (Hanani, 

2015). Fraksinasi bertingkat dengan 

pelarut non polar, semi polar dan 

diakhiri pelarut polar (Yuliastuti, et al., 

2019). Fraksinasi menggunakan pelarut 

N-heksan dan etil asetat dilakukan 

dengan pengulangan sebanyak 4 x 50 ml. 

Tujuan dilakukan pengulangan, karena 

diduga senyawa target sudah 

terdistribusi seluruhnya ke dalam dua 

pelarut yang berbeda fase. Hukum Nerst 

menyatakan bahwa koefisien distribusi 

dua zat terlarut yang tidak saling 

bercampur memiliki perbandingan 

konsentrasi tetap pada temperatur dan 

tekanan tertentu.  

Fraksinasi dengan N-heksan 

berfungsi untuk menarik senyawa non 

polar yang berada dalam ekstrak. Hasil 

fraksi N-heksan bewarna jernih. 

Fraksinasi dilanjutkan menggunakan 

pelarut etil asetat yang akan menarik 

senyawa semi polar dalam ekstrak 

etanolik. Hasil fraksi etil asetat berwarna 

kecokelatan, sehingga senyawa kimia 

yang tertarik ke dalam fraksi etil asetat 

lebih banyak dibandingkan dalam  fraksi 

N-heksana. 

Fraksi etanolik kulit jeruk nipis 

yang dihasilkan dari proses fraksinasi 

sebanyak 11,2 g sehingga diperoleh 

rendemen sebesar 74,6%. Nilai 

rendemen yang semakin besar pada 

fraksi etanolik menandakan bahwa 

semakin banyak senyawa yang 

kepolarannya sama dengan pelarut 

(Pratiwi, et al., 2016). 

Hasil uji vitamin C dan flavonoida 

fraksi etanolik kulit jeruk nipis dapat 

dilihat pada Tabel 2. Fraksi etanolik kulit 

jeruk nipis mengandung vitamin C dan 

flavonoida. Sampel mengandung 

senyawa vitamin C dengan perubahan 

warna ungu menjadi cokelat pada 

KMnO4. KMnO4 sebagai oksidator 

vitamin C, mengakibatkan ion permangat 

(MnO4
-) dari KMnO4 berubah menjadi 

ion mangan (Mg2+). Vitamin C teroksidasi 

menjadi asam dihidroaskorbat (Chandra, 

et al., 2019). 

 

Tabel 2. Hasil uji vitamin C dan 

flavonoida fraksi etanolik kulit 

jeruk nipis 

Kandungan 
Senyawa  

Hasil 

Vitamin C Terbentuk warna fraksi 
cokelat lebih gelap setelah 
penambahan KMnO4 0,1% 

Flavonoida Terbentuk warna fraksi yang 
kekuningan setelah 

penambahan 0,1 g Mg dan 5 
tetes HCl (p) 

 

Senyawa kimia golongan 

flavonoida menunjukkan hasil positif 

dengan perubahan warna cokelat terang 

menjadi cokelat kekuningan dengan 

adanya penambahan serbuk Mg dan HCl 

pekat. Inti benzopiron pada struktur 

flavonoida tereduksi oleh Mg dan HCl, 

membentuk garam flavilium berwarna 

kuning (Ergina, et al., 2014); (Setiabudi & 

Tukiran, 2017). 
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Aktivitas antioksidan fraksi dan 

krim fraksi etanolik kulit jeruk nipis diuji 

menggunakan reagen DPPH. Reagen 

DPPH sering digunakan dalam pengujian 

aktivitas antioksidan karena memiliki 

kelebihan diantaranya sederhana, 

mudah, cepat, peka, serta memerlukan 

sedikit sampel (Julizan, et al., 2019; Sari, 

et al., 2020). Prinsip metode DPPH 

dengan adanya interaksi antara radikal 

DPPH dan antioksidan. Antioksidan 

mentransfer elektron atau atom 

hidrogen H+ yang akan bereaksi dengan 

radikal bebas dari DPPH. DPPH yang 

netral ditunjukkan dengan perubahan 

warna ungu menjadi kuning (Mulangsri, 

et al., 2017). Aktivitas antioksidan fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis menggunakan 

serbuk vitamin C sebagai pembanding 

disajikan pada Tabel 3.  

Fraksi etanolik kulit jeruk nipis 

memiliki aktivitas antioksidan sedang 

dengan nilai rata-rata IC50 berada di 

antara 100-250 ppm. Senyawa 

pembanding vitamin C memiliki nilai IC50 

< 50 ppm, termasuk dalam aktivitas 

antioksidan sangat aktif (Sinala & Dewi, 

2019). Vitamin C memiliki gugus 

polihidroksil yang dapat meningkatkan 

aktivitas antioksidan (Suryanita, et al., 

2019). 

 

Tabel 3. Aktivitas antioksidan fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis 

Sampel IC50 (ppm) 

Vitamin C 28,87±1,30 

Fraksi 110,52±1,75 

 

Aktivitas antioksidan diujikan 

pada krim fraksi etanolik kulit buah jeruk 

nipis FI (3%), FII (6%), FIII (9%), serta 

formula basis dan krim vitamin C yang 

beredar di pasaran. Sampel krim masing-

masing dibuat lima seri konsentrasi yang 

berbeda. Uji aktivitas antioksidan krim 

dapat dilihat pada Tabel 4.  

Krim fraksi etanolik FI (3%) dan 

FII (6%) memiliki daya aktivitas 

antioksidan lemah (250-500 ppm), 

sedangkan krim FIII (9%) memiliki daya 

antioksidan yang sedang (100-250 ppm). 

Krim formula basis tidak memiliki 

aktivitas antioksidan (IC50 > 500 ppm), 

sedangkan krim kontrol positif memiliki 

daya aktivitas antioksidan lemah (250-

500 ppm) (Sinala & Dewi, 2019).  

 

Tabel 4. Uji aktivitas antioksidan krim 

fraksi etanolik kulit jeruk nipis 

Sampel IC50 (ppm) 

F I 431,16 ± 8,63 

F II 284,67 ± 15,03 

F III 179,16 ± 1,78 

Basis 833,69 ± 27,08 

Kontrol positif 390,83 ± 4,91 

Keterangan: FI = krim dengan 3% fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis, FII = krim dengan 

6% fraksi etanolik kulit jeruk nipis, FIII = krim 

komposisi 9% fraksi etanolik kulit jeruk nipis, 

Basis = krim tanpa fraksi etanolik kulit jeruk 

nipis 

 

Aktivitas antioksidan krim fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis FII dan FIII lebih 

baik dari krim vitamin C yang beredar di 

pasaran.  Limbah kulit jeruk nipis yang 

memiliki aktivitas antioksidan dapat 

diolah dan efektif sebagai sediaan 

antioksidan. 

 

Kesimpulan 
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Fraksi etanolik kulit jeruk nipis 

mengandung senyawa vitamin C dan 

flavonoida serta memiliki daya aktivitas 

antioksidan kategori sedang dengan nilai 

IC50 110,52 ppm. Krim FI (3%) dan FII 

(6%) fraksi etanolik kulit memiliki 

aktivitas antioksidan tergolong lemah 

dengan nilai IC50 pada masing-masing 

formula sebesar 433,08 ppm dan 284,67 

ppm; sedangkan krim FIII (9%) fraksi 

etanolik kulit jeruk nipis tergolong 

sedang dengan nilai IC50 179,16 ppm. 
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